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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian berupa penyajian data dan analisis data yang 

telah dipaparkan peneliti sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Beberapa upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada materi wudhu siswa tunanetra SMPLB-A 

Negeri 3 Martapura adalah pembuatan modul ajar khusus siswa tunanetra oleh 

guru Pendidikan Agama Islam, pemilihan metode dan media belajar khusus 

siswa tunanetra, pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang, dan 

pemberian pujian kepada siswa tunanetra untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa tunanetra SMPLB-A Negeri 3 Martapura. 

2. Faktor pendukung dalam upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa tunanetra yaitu adanya fasilitas dan sarana 

prasarana serta kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi. Sedangkan 

faktor penghambat yang didapatkan peneliti ialah kemampuan mengingat 

siswa tunanetra yang rendah dan faktor lingkungan. 
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B. Saran 

Guna upaya guru Pendidikan Agama Islam yang lebih baik lagi dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa tunanetra, maka saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Guru 

a. Guru perlu berupaya lebih keras lagi dalam menjawab seluruh kesulitan 

belajar siswa yang mengalami gangguan penglihatan seperti menyediakan 

sarana prasarana pendukung yang lebih banyak dan kreatif untuk siswa 

penyandang disabilitas tunanetra. 

b. Perlunya perekrutan guru perempuan yang membantu pembelajaran fikih, 

paling tidak adalah guru pendamping khusus perempuan agar 

pembelajaran fikih semakin dapat dipahami seluruh siswa, terlebih siswa 

tunanetra perempuan 

2. Siswa 

a. Setiap siswa mempunyai bakat dan potensi masing-masing, maka silakan 

mengasah bakat dan profesi, tidak ada hal yang membedakan dengan 

mereka.. 

b. Penting bagi siswa dan juga orangtua untuk memperhatikan keadaan 

lingkungan sekitar dalam bergaul seperti dengan siapa berteman, kegiatan 

apa yang dilakukan di lingkungan sekitar dengan harapan implementasi 

pendidikan karakter religius pada diri siswa berlangsung dengan baik 

karena lingkungan sangat mempengaruhi karakter seseorang. 

 


